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Abstract. The purpose of this study was to determine the effect of work-life balance, work
stress, and compensation of Auto 2000 Kediri Hasanudin. It is very important to know how
much influence it has on the performance of Auto 2000 Kediri Hasanudin employees. By
knowing this relationship, it is hoped that the Auto 2000 Kediri Hasanudin company will be
able to maintain and even increase the variables mentioned above so that the performance
of the Auto 2000 Kediri Hasanudin employees will increase.

The sampling technique used in this study was a saturated sample, where all the population
of the Auto 2000 Kediri Hasanudin workshop were used as respondents. The data in this
study were obtained through observation, interviews, and questionnaires. And the data
analysis technique in this study uses statistical tests through validity and reliability tests,
classical assumption tests, multiple linear regression tests, hypothesis tests through t tests
and f tests using SPSS 25 for windows. Based on the results of the analysis used, the results
showed that work-life balance and work stress partially had a significant effect on employee
performance, but partial compensation had no significant effect on employee performance
in Auto 2000 Kediri Hasanudin.

Keywords: Work-Family Conflict, Family-Work Conflict, Work-Life Balance, Employee
Performance.

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh work-life balance,
stres kerja, dan kompensasi Auto 2000 Kediri Hasanudin sangat penting untuk mengetahui
seberapa besar pengaruhnya terhadap kinerja karyawan Auto 2000 Kediri Hasanudin.
Dengan mengetahui hubungan tersebut, diharapkan perusahan Auto 2000

Kediri Hasanudin mampu mempertahankan bahkan meningkatkan dari variabel-variabel
yang telah disebutkan sehinga kinerja karyawan Auto 2000 Kediri Hasanudin semakin
meningkat. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini, menggunakan sampel jenuh,
dimana semua populas bengkel Auto 2000 Kediri Hasanudin digunakan sebagai
responden. Data pada penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara, dan kuesioner.
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Serta Teknik analisis data dalam penelitian ini mengunakan uji statistic melalui uji validitas

dan reabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji hipotesis melalui uji t dan uji
f dengan menggunkan SPSS 25 for windows. Berdasarkan hasil analisis yang digunakan,
hasil penelitian menunjukan bahwa work-life balance dan stres kerja secara parsia
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, tetapi kompensasi secara parsia tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Auto 2000 Kediri Hasanudin.

Kata kunci: Work-Life Balance, Sres Kerja, Kompensasi, Kinerja Karyawan.

LATAR BELAKANG

Saat ini, kemagjuan dunia usaha termasuk usaha di bidang otomotif di negara-
negara Asia termasuk Indonesia berkembamg semakin pesat, mengakibatkan persaingan
usahapun berjalan semakin ketat. Ketatnya persaingan usaha menuntut perusahaan untuk
memiliki keunggulan dalam bersaing, bertahan dan terus berkembang. Kualitas sumber
daya manusia yang unggul merupakan salah satu keunggulan dalam kopetitif yang harus
dimiliki setiap perusahaan.

Standar kualitas dalam suatu perusahaan sebagai acuan dan tolak ukur bagi
pimpinan untuk melakukan penilaian kinerja karyawan untuk mencapai standar kinerja
perusahan. Kinerjakaryawan yang optimal merupakan pendukung utama dalam mencapai
target yang diingginkan perusahaan atau organisasi. Pada kenyataanya tidak semua
karyawan dapat mencapai standar kinerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan atau
organisasi, hal itu disebabkan karyawan memiliki kehidupan lain selain pekerjaan yang
harus diperhatikan. Keadaan ini mengacu pada pekerjaan dengan kehidupan pribadi,
pekerjaan dengan keluarga, dan pekerjaan dengan aktifitas sosial. Pengaturan
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dikenal dengan istilah work-life
balance.

Salah satu karyawan perusahaan yang mengalami ketidak seimbangan work-life
balance yaitu Auto 2000 Kediri Hasanudin. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan
peneliti dengan beberapa karyawan Auto 2000 Kediri Hasanudin merasa tidak memiliki
wor k-life balance yaitu antara kehidupan pribadi dengan pekerjaan, keterlibatan bersama
keluarga dengan pekerjaan, dan keseimbangan kepuasan kotribusi ditempat kerja dengan
kebersamaan bersama keluarga. Hal ini terjadi karena adanya pandemi covid-19.

Perusahan memberi himbauan kepada karyawa, apa bila seorang karyawan terjangkit
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covid-19 maka karyawan tersebut harus melakukan isolas mandiri dan tidak
diperbolenkan masuk kerja. Sehingga pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh
karyawan tersebut dilimpahkan kepada karyawan lain dan menyebankan karyawan yang
di limpahkan pekerjaan mempunyai beban tambahan. Hal ini dapat mempengaruhi work-
life balance dari karyawan yang mendapatkan pekerjaan tambahan maupun yang
terjangkit covid-19 menjadi tidak seimbang.

Stres kerjamerupakan kondisi psikologis mengalami tekanan yang mempengaruhi
emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang. Tingkat stres kerja pada karyawan
merupakan aspek penting dari sebuah organisas yang harus dikel ola untuk meningkatkan
kinerja karyawan. Jika karyawan kurang mampu dalam melaksanakan tanggung jawab
yang diberikan oleh perusahan, mereka cenderung merasa tertekan dan mengalami stres.
Pada masa pandemi covid-19 seperti ini, karyawan perusahaan Auto
2000 Kediri Hasanudin mengalami keadaan dimana tingkat stres pada karyawan
meningkat. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti dengan karyawan Auto
2000 Kediri Hasanudin beban kerjayang tidak seimbang dapat mengakibatkan stres kerja
yaitu banyaknya pekerjaan yang diberikan dan laporan-laporan yang dibutuhkan oleh
perusahaan yang haruh diselesaikan dengan tepat waktu. Meningkatnya stres kerja pada
karyawan disebabkan ol eh beberapa karyawan yang terjangkit covid-19 melakukan isolasi
mandiri, dan melimpahkan pekerjaan pada karyawan lain. Selain itu selama masa pademi
covid-19 dalam kurun waktu dua tahun Auto 2000 Kediri Hasanudin meniadakan acara
family day yang melibatkan angota keluaraga dari karyawan, dimana acara tersebut
merupakan fasilitas yang diberikan untuk refreshing dan menambah keakraban antar
karyawan.

Kompensasi merupakan suatu balas jasa yang diterima karyawan sebagi penganti
kotribusi jasa yang dihasilkan untuk menunjang kemaguan perusahaan. Kompensas
dibagi menjadi dua yaitu, kompensasi finansial dan non finansial. Besarnya gqji yang
diberikan pada karyawan merupakan nilai ukur atas kinerja karyawan. Pemberian
kompensas yang adil akan merdorong karyawan untuk melakukan pekerjaan mereka
lebih baik dan bertanggung jawab untuk setiap tugas yang diberikan oleh perusahaan.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti terhadap karyawan Auto 2000 Kediri
Hasanudin, ada beberapa masalah yang terjadi selama pandemi covid-19. Masalah-
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masalah tersebut antara lain ketidakpuasan karyawan terhadap tingkat kompensasi yang
diberikan oleh perusahaan. Karena adanya pandemi covid-19 pelatihan (training) yang
dilaksanakan dua kali selama satu tahun, hanya dilaksanakan melewati zoom meeting, hal

ini berdampak pada kinerja karyawan.

Dari beberapa fenomena diatas yang disebutkan oleh penulis, penulis tertarik
untuk mengangkat topik work-life balance, stres kerja, dan kompensasi terhadap kinerja

karyawan Toyota Auto 2000 Kediri Hasanudin.

KAJIAN TEORITIS
Sumber daya manusia merupakan faktor penting bagi semua perusahaan, Eka dan

Ratnawati (2018:24). Menurut Mangkunegara (dalam Fajar et a. 2017:131), kinerja
pegawai adalah hasil dari kualitas dan kuantitas kerja yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas yang dibebankan kepadanya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Dina (2018:184) bahwa work-life balance
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sedangkan dalam penelitian Herlambang et al.
(2019:559) work-life balance tidak berpengaruh terhadap kinerja. Menurut penelitian
Balkan (2014:38) bahwa ada hubungan yang kuat antara stres kerja, faktor kinerja dan
keseimbangan kehidupan kerja. Menurut Ekhsan dan Septian (2021:17) bahwa
pengelolaan tingkat stres kerja yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan kinerja
karyawan, hal yang perlu diperhatikan yaitu kompensasi yang diberikan perusahaan.
Menurut penelitian dari Massie et al. (2018:48) stres kerja berpengaruh negatif terhadap
kinerja. Namun menurut penelitian Ekhsan dan Septian (2021:11) stres kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja.
Menurut penelitian Fauzi (2014:184) bahwa kompensasi berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan, dengan kata lain semakin tinggi kompensasi yang diberikan
dapat meningkatkan kinerja karyawan. Namun menurut penelitian dari Sari dan Ardana
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(2016:495) berdasarkan hasil analisis penelitian kompensasi secara langsung memiliki

pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan metode kuantitatif dengan populas penelitian
karyawan Auto 2000 Kediri Hasanudin. Dalam penelitian ini memiliki 89 responden yaitu
pegawai tetap Auto 2000 Kediri Hasanudin. Sampel diperoleh dengan cara purposive
sampling.

Work-Life Balance (X1) merupakan salah satu variable independent yang
digunakan dalam penelitian ini. Menurut Greenhaus (dalam Yustiani dan Yuliza,
2021:62), work-life balance diartikan sebagai situasi dimana seseorang individu
mengalami keseimbangan keterikatan dan kepuasan dalam peranya sebagi karyawan dan
dalam keluarga. Work-life balance diukur dengan indikator menurut pendapat Greenhaus,
et a (2003) (dalamY ustiani dan Yuliza, 2021:64) terdiri dari beberapa aspek yaitu: 1)
keseimbangan waktu, 2) keseimbangan peran, 3) keseimbangan kepuasan. Untuk variable
selanjutnya yaitu stres kerja (X2), menurut Rivai (dalam Eroy et al.

2021:50) stres kerja adalah sesuatu kondis ketegangan yang menciptakan adanya
ketidakseimbangan fisik dan psikis yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan
kondis seorang karyawan. Stres kerja di ukur dengan indikator menurut Khuong dan
Yen (2016) (dalam Meriyani, 2020:51-52) dan Rivai (2014) (dalam Rizaldi , 2021:37)
terdiri dari beberapa aspek yaitu: 1) ambiguitas peran, 2) konflik peran, 3) kondisi fisik
atau kesehatan. Variabel independen yang terkahir yaitu kompensasi (X3). Menurut
Devis, et al. (dalam Mangkuperwira, 2003:196), kompensasi adalah sesuatu yang diterima
karyawan sebagai imbalan atas kontribusi layanan mereka kepada perusahan. Kompensas
diukur dengan indikator Simamora (2004) (dalam Yustiani dan Yuliza,

2021:53) yang terdiri dari beberapa aspek-aspek yaitu: 1) gaji, 2) insentif, 3) tunjangan,
dan 4) fasilitas. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kinerja karyawan. Menurut
Mukhtar, (2021:61) kinerja adalah hasil kerja dari suatu pekerjaan yang diukur dari
kualitas dan kuantitasnya. Peneliti mengunakan salah satu indikator kinerja karyawan
menurut Sutrisno (2011) dalam (Pratama Syahputra, 2019:9) yang terdiri dari beberapa
aspek-aspek yaitu: 1) kualitas kerja, 2) kuantitas kerja, 3) waktu kerja. Data dalam
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penelitian ini diperoleh dengan kuesioner yang berisikan pernyataan yang mewakili dari
beberapa indikator setiap variabel. Responden memberi tangapan yang diberikan pada
setiap pernyatan akan dinilai mengunakan skala likert dengan nilai

luntuk pernyataan sang tidak setuju dan 5 untuk pernyataan sangat setuju. Dalam
penelitian ini, kualitas data ditetapkan dengan melalui uji validitas, dan uji reliabilitas.
Dan juga didukung dengan uji asums klasik, regresi linier berganda, uji koefisiens

detrminag, uji parsia dan uji simultan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitasdan Uji Realibilitas

Uji validitas berdasarkan hasil output SPSS 25 for windows dapat disimpulkan
bahwa semua item pertanyaan dapat digunakan untuk mengukur variable penelitian,
dikarenakan nilai antara r hitung = r table dan nilai sig r lebih kecil dari 0,005 yang
menunjukan semua item pernyataan valid.

Uji Redlibilitas diukur dengan nilai cronchbach apha lebih besar dari 0,6, hal ini
dapat disimpulkan semua data yang digunakan dalam penelitian semuanya reliabel atau
handal.

Uji Asumsi Klasik
Tabel 1. Uji Normalitas

N 89
Normal Parameters® mean .0000000
Std. Deviation | 3.13093106
Most Extreme Absolute | .060
Differences
Positive .060
Negative -.039
Test Statistic .060
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

Uji normalitas didapat nilai sig sebesar 0,200 dan dinyatakan lebih besar dari 0,05.
Dapat disimpulka hasil dari data penghitungan tersebut residual berdistribusi normal.
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Variable Bebas

Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Tolerance

VIF

Work-Life Balance | 0,959 1,043
Stres Kerja 0,983 1,017
Kompensasi 0,943 1,061 |
Uji multikolinearitas dapat diketahui, jika nila VIF > 10 maka
terjadi multikolinearitas. Niali VIF semua data < 10, artinya tidak terjadi
masalah

multikolinearitas.

Gambar 1. Uji Heter oskedatisitas

Szattepld

Rrpzasior BiLdentized Residun

Feqreszion Standzed 2ed Podiied ¥2lae

Berdasarkan gamabar diatas dapat disimpulkan titik-titik menyebar dengan
polayang tidak jelas di atas serta dibawah angka 0 pada sumbu Y makakesimpulanya
tidak terdapat masalah atau gejala heteroskedastisitas pada model regresi.

Regres Linier Berganda

Tabel 3. Regresi Linier Berganda

Variabel = Variable Unstandardized Signifikan K eterangan
bebas Coefficients ‘
B
(constant) | 13,717 2,903 | 0,005
Y X1 0,306 3,045 |0,003 Signifikan
| X2 0,354 2,814 | 0,006 Signifikan
| X3 -0,157 -1,470 | 0,145 Tidak Signifikan

Penilainan uji dilakukan dengan mengunakan olah data SPSS 25 for windows

sebagi berikut :

Y =13,717 + 0,306X1 + 0,354X 2 - 0,157X3 + e
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Keterangan :

1) Nila konstanta dari persaman tersebut adalah 13,717 artinya apabila
kepuasan pelangan dicapai sebesar 13,717 satuan, maka work-life balance, stres
kerja, kompensasi sama dengan nol.

2) bl = 0,306, artinya setiap tambahan satu satuan work-life balance (X1),
kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,306 satuan. Jadi apa bila work-life
balance (X1)

mengalami peningkatan 1 satuan, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar
0,306 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap konstan.

3) b2 = 0,354, artinya setiap tambahan satu satuan stres kerja (X2) kinerja karyawan
akan meningkat sebesar 0,354 satuan. Jadi apabila stres kerja (X2) mengalami
peningkatan 1 satuan, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,354 satuan
dengan asumsi variabel yang lainnya dianggao konstan.

4) b3 =-0,157, artinya setiap tambahn satuan kompensas (X3) kinerja karyawan akan
menurun sebesar -0,157 satuan. Jadi apabila kompensasi mengalami menurun 1
satuan, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar -0,157 satuan dengan asumsi

variabel yang lainya dianggap konstan.
Uji Koefisiensi Detrminasi
Tabel 4. Uji Koefisiensi Detrminas

R R Sguare = Adjusted R Square
| 0,411 | 0,169 0,140

hasil R? (koefisien determinasi) sebesar 0,164 artinya variabel denpenden yaitu

kinerja karyawan akan dipengaruhi oleh variabel independent sebesar 16,4% yaitu work-
life balance, stres kerja, dan kompensasi. Hal ini berarti 16,4% kinerja karyawan Auto
2000 Kediri Hasanudin dipengaruhi oleh work-life balance, stres kerja, dan kompensasi.
Sedangkan sisanya sebesar 83,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh
peneliti dalam penelitian ini. Seperti budaya organisasi, lingkungan kerja, komitmen

organisasi, kepuasan kerja dan kedisiplinan kerja.
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Uji t (Uji Parsial)

Tabel 5. Uji t (Uji Parsial)

t | Signifikan | Keterangan
censtant 2,903 0,005 Signifikan
Work-life balance 3,045 0,003 Signifikan
Stres kerja 2,814 0,006 Signifikan
Kompensasi -1,470 0,145 Tidak Signifikan

Work-life balance (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan karena
t hitung > dari t tabel dengan nilai 3,045 > 1,662 dan nilai sig. 0,005 < 0,05 yang artinya
Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial work-life

balance berpengaruhi signifikan terhadap kinerja karyawan.

Stres kerjajuga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan karenat hitung
> t tabel dengan nilai 2,814 > 1,662 dan nilai sig. 0,006 < 0,05 yang artinya Ha diterima
dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial stres kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kompensasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan karena t
hitung < dari t tabel dengan nilai -1,470 < 1,662 dan nilai sig. 0,145 < 0,05 yang artinya
Ha ditolak dan Ho diterima, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial kompensas

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Uji F (Uji Simultan)
Tabel 6. Uji F (Uji Simultan

' Sum  of | Df Mean F Signifikan
uares uare

Regression | 175337 |3 58,446 5,759 0,001
Residual 862,640 | 85 10,149

Total 1037,978 | 88
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F hitung sebesar 5,759 dan signifikan 0,001 dengan F tabel sebesar 2,71.

Mengunakan ketentuan F hitung > F tabel yaitu dengan nilai 5,759 > 2,71 dan nilai
Sig.

0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas secara bersama-
sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Auto 2000

Kediri Hasanudin.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian menujukan work-life balance berpengaruh positif
dan signifikan secara parsia terhadap kinerja karyawan Auto 2000 Kediri Hasanudin.
Selanjutnya stres kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsia terhadap
kinerja karyawan Auto 2000 Kediri Hasanudin.

Serta penelitian ini menujukan kompensasi berpengaruh negatif dan tidak
signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan Auto
2000 Kediri Hasanudin. Secarasimultan work-life balance, stres kerja, dan kompensasi
yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Auto 2000 Kediri Hasanudin.

Serta penelitian ini diharapkan pihak perusahan mampu meningkatkan mutu

dari kompensasi secara finansial maupun non finansial seperti memberi fasilitas

yang

memadahi, membuat lingkungan kerja yang nyaman, dan membangun interkasi yang
baik atar karyawan. Karena variabel kompensasi mempunyai pengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan Auto 2000 Kediri Hasanudin. Selain itu
dengan disertai meningkatkan pengelolaan work-life balance, terutama dalam
pengelolaan keseimbangan kepuasan dan meningkatkan pengelolaan stres kerja, yaitu

memperhatian kondisi fisik dan kesehatan karyawan.
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